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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Hipertiroidisme merupakan salah satu gangguan fungsi kelenjar tiroid
dimana kadar hormon tiroid dalam darah berlebihan. Menurut Pusat Data
dan Informasi Kementerian Republik Indonesia, penyakit hipertiroid di
Indonesia menempati posisi kedua terbanyak dalam daftar penyakit
metabolik setelah penyakit diabetes mellitus. RISKESDAS (Riset
Kesehatan Dasar) pada tahun 2007 menyatakan bahwa 12,8% laki-laki
dan 14,7% wanita memiliki kadar hormon TSH rendah yang menunjukan
adanya kecurigaan penyakit hipertiroid. Pada tahun 2013, RISKESDAS
menyatakan bahwa penduduk Indonesia berumur lebih dari 15 tahun
yang berjumlah 176.689.336 jiwa, terdapat 0,4% penduduk Indonesia
yakni lebih dari 700.000 penduduk yang terdiagnosis dengan hipertiroid.
Penyebab utama terjadinya hipertiroidisme adalah karena Grave'’s
Disease yang merupakan penyakit autoimun pada kelenjar tiroid yang
menyebabkan overproduksi hormon tiroid. Selain Grave’s disease,
hipertiroidisme juga bisa disebabkan karena konsumsi iodium yang
berlebihan. lodium yang berlebihan ini bisa disebabkan oleh konsumi
garam, makanan laut, dan roti yang berlebih. Diketahui bahwa kelenjar
tiroid menggunakan iodium untuk memproduksi hormon tiroid.

Diagnosis hipertiroidisme biasanya dilihat dari tanda dan gejala yang



muncul pada pasien dan melakukan pemeriksaan laboratorium untuk
mengetahui kadar T3, T4 dan TSH. Pada penderita hipertiroid kadar
hormon T3 dan T4 meningkat, sedangkan kadar hormon TSH menurun.
Untuk mendiagnosis penyakit hipertiroid, diperlukan pemeriksaan fungsi
kelenjar tiroid dengan pemeriksaan imajing untuk melihat perbesaran
dan nilai tangkapan dari kelenjar tiroid.

Sidik tiroid adalah salah satu jenis pemeriksaan imajing yang dapat
digunakan untuk mendiagnosis gangguan tiroid dengan memberikan
informasi mengenai berat, volume, dan nilai tangkapan dari kelenjar
tiroid, sehingga dapat digunakan untuk pemeriksaan diagnosa pada
penderita hipertiroid. Selain itu sidik tiroid dapat digunakan utnuk
mendeteksi peningkatan nilai tangkapan iodine yang meningkat pada
penderita hipertiroid.

Beberapa penelitian telah dilaporkan, antara lain, yang telah
dilakukan oleh Waddah M Ali pada 77 pasien (6,5% laki-laki dan 93,5%
perempuan) di tahun 2014 menyatakan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara daya tangkap tiroid terhadap iodine dengan hormon T3
dan T4 namun tidak ada korelasi yang signifikan antara daya tangkap
tiroid terhadap iodine dengan hormon TSH. Penelitian yang serupa juga
dilakukan oleh Sibel Ertek pada tahun 2010 untuk mengetahui korelasi
antara volume tiroid dengan hormon tiroid, yang menunjukan bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan antara volume tiroid dengan kadar

hormon tiroid (T3, T4, TSH). Penelitian yang dilakukan Atiq Sadiq pada



1.2.

tahun 2012, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara nilai hormon tiroid (T3, TSH, T4) dengan kenaikan pada berat dan
volume kelenjar tiroid.

Walaupun telah banyak dilakukan penelitian mengenai hubungan
antara nilai tangkapan, berat, dan volume kelenjar tiroid dengan hormon
tiroid (T3, T4, TSH) namun, belum banyak diungkapkan mengenai
korelasi antara fungsi kelenjar tiroid yang dinilai dengan perubahan
kadar hormon-hormon tiroid dengan gambaran imajing kelenjar tiroid

tersebut yang dideteksi dengan sidik tiroid.

Rumusan Masalah

Walaupun telah banyak dilakukan penelitian mengenai hubungan
antara nilai tangkapan terhadap iodine, berat, dan volume kelenjar tiroid
dengan hormon tiroid (T3, T4, TSH) namun, belum banyak diungkapkan
mengenai korelasi antara fungsi kelenjar tiroid yang dinilai dengan
perubahan kadar hormon-hormon tiroid dengan gambaran imajing

kelenjar tiroid tersebut yang dideteksi dengan sidik tiroid.



1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah terdapat korelasi antara persentase nilai tangkap tiroid pada
pemeriksaan sidik tiroid dengan kadar hormon free T4 dan TSH pada
pasien hipertiroid di rumah sakit Mochtar Riady Comprehensive
Cancer Center (MRCCC)?

2. Apakah terdapat korelasi antara volume kelenjar tiroid para
pemeriksaan sidik tiroid dengan kadar free T4 dan TSH pada pasien
penyakit tiroid di rumah sakit MRCCC?

3. Apakah terdapat korelasi antara berat kelenjar tiroid para pemeriksaan
sidik tiroid dengan kadar hormon free T4 dan TSH pada pasien

penyakit tiroid di rumah sakit MRCCC?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Mempelajari  hubungan pemeriksaan sidik tiroid dengan

pemeriksaan laboratorium untuk hormon tiroid.

1.4.2. Tujuan Khusus
1. Melihat adanya korelasi antara persentase nilai tangkap tiroid
pada pemeriksaan sidik tiroid dengan kadar hormone free T4

dan TSH pada pasien hipertiroid



2. Melihat adanya korelasi antara volume kelenjar tiroid pada
pemeriksaan sidik tiroid dengan kadar free T4 dan TSH pada
pasien penyakit tiroid

3. Melihat adanya korelasi antara berat kelenjar tiroid pada
pemeriksaan sidik tiroid dengan kadar hormon free T4 dan TSH

pada pasien penyakit tiroid

3.1. Manfaat Penelitian

3.1.1.
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Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan mengenai hubungan antara persentase nilai tangkap,
volume dan berat kelenjar tiroid pada pemeriksaan sidik tiroid

dengan kadar hormon tiroid.

Manfaat Praktis

Penelitian ini1 diharapkan dapat bermanfaat untuk petugas
kesehatan, serta semua pihak yang terkait untuk menambah
informasi mengenai peranan sidik tiroid dan fungsinya pada

pemeriksaan diagnosa hipertiroid.
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